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ABSTRAK 

 

Sampah daun kering telah menjadi masalah yang cuckup serius bagi pencemaran lingkungan. 

Perkiraan sampah organik sebanyak 2% hal ini dikerenakan bahan yang digunakan dalam masyarakat 

adalah bahan organik. Hasil dari pencacahan sampah daun kering akan digunakan sebagai kompos 

organik dimana sampah dedaunan sering kita jumpai di sekitar kita sehingga untuk mendapatkan 

sampah dedaunan cukup mudah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian ANOVA. Jenis anova yang digunakan adalah 

prosedur Two – Way ANOVA atau sering disebut dengan varian dua arah (dua jalur). Alat uji ini untuk 

menguji apakah dua populasi atau lebih yang independen, memiliki rata-rata yang dianggap sama atau 

tidak sama. 

Sudut mata pisau penting dalam proses pencacahan kerena pisau dengan sudut kecil akan 

menghasilkan cacahan sampah yang berukukuran kecil, sehingga akan mempercepat proses 

decomposing sampah. Data hasil pengujian menunjukan adanya pengaruh sudut mata pisau dan 

ketebalan pisau dalam proses pencacahan sampah daun kering. Hasil terbaik dari penelitian ini adalah 

sudut mata pisau 30° dengan ketebalan mata pisau 5mm. Dimana sudut 30° merupakan sudut terkecil 

dari penelitian ini sehingga dalam proses pencacahan, motor listrik akan lebih maksimal dalam proses 

pencacahan. Untuk ketebalan yang terbaik adalah ketebalan pisau 5mm kerena semakin ringan pisau 

putaran motor akan lebih maksimal. 
 

Kata kunci : kemiringan,sudut mata pisau, ketebalan pisau, hasil kompos. 
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I. LATAR BELAKANG 

A. Latar Belakang 

Pengolahan sampah organik untuk 

keperluan pembuatan kompos dapat 

dilakukan dengan cara sederhana. Sampah 

berupa daun kering dimasukan ke dalam 

mesin pencacah agar berukuran lebih kecil 

sehingga memudahkan dalam proses 

decomposing. Sebagian besar orang 

menganggap sampah merupakan masalah, 

padahal setiap saat sampah terus 

bertambah dan tanpa mengenal hari libur 

karena setiap mahluk terus menerus 

memproduksi sampah. Setiap hari sampah 

dihasilkan dari keluarga/rumah tangga 

yang dari sisi jumlah biasanya menempati 

posisi tertinggi (Suwerda, 2012) 

kemudian presepsi masyarakat terhadap 

sampah yang kotor dan bau akan 

berkurang bila dilakukan proses 

pengolahan sampah daun kering. Masalah 

yang timbul biasanya adalah kurang 

tajamnya pisau atau sudut mata pisau 

dalam  proses pemotongan. 

Berdasarkan uraian di atas perlu 

dilakukan penelitian tentang analisa 

kemiringan sudut mata pisau mesin 

pencacah sampah daun kering terhadap 

hasil pencacahan untuk kompos organik. 

B. Kajian teori 

Sampah adalah barang yang dianggap 

sudah tidak terpakai dan dibuang oleh 

pemilik/pemakai sebelumnya, tetapi bagi 

sebagian orang masih bisa dipakai jika 

dikelola dengan prosedur yang benar (Panji 

Nugroho, 2013). 

Pengolahan sampah membutuhkan 

lahan sebagai tempat pembuangan akhir 

(TPA). Sampah sebagai barang yang masih 

bisa dimanfaatkan tidak seharusnya 

diperlakukan sebagai barang yang 

menjijikan, melainkan harus dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan mentah atau 

bahan yang berguna lainnya. Seharusnya 

pengolahan sampah harus dilakukan 

dengan efisien dan efektif, yaitu sebisa 

mungkin dekat dengan sumbernya, seperti 

di lingkungan RT/RW, sekolah, dan rumah 

tangga sehingga jumlah sampah dapat 

dikurangi.  

Kompos adalah pupuk organik sebagai 

hasil dari proses biologi oleh aktivitas 

mikroganisme dekomposer ( bakteri dan 

cacing ) dalam menguraikan atau 

dekomposisi bahan organik menjadi 

humus. Bahan baku pengomposan adalah 

semua material yang mengandung karbon 

dan nitrogen, seperti kotoran hewan, 

sampah hijauan. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahuai bagaimana pengaruh sudut 

mata pisau mesin pencacah dan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh ketebalan 

pisau mesin pencacah sampah daun kering. 

Untuk mengetahui sudut mata pisau dan 

ketebalan pisau yang paling efektif dari 

penelitian analisa kemiringan sudut mata 
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pisau mesin pencacah sampah daun kering 

terhadap hasil pencacahan untuk kompos 

organik. 

II. METODE 

A. Pendekatan Penelitian 

Metode kuantitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan terhadap 

filsafat positivisme, digunakan dalam 

meneliti terhadap sample dan populasi 

penelitian, teknik pengambilan sample 

umumnya dilakukan dengan acak, 

sedangkan pengumpulan data dengan cara 

memanfaatkan instrumen penelitian yang 

dipakai, analisis data yang digunakan  

bersifat kuantitatif/bisa diukur dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang 

ditetapkan sebelumnya. 

B. Teknik Penelitian  

Alur penelitian seperti di bawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Metode Analisis 

Analysis of variance (ANOVA) yang  

digunakan  dalam  analisis  ANOVA ini 

adalah jenis Two – Way ANOVA atau 

sering disebut dengan perancangan sebuah 

faktor, yang merupakan salah satu alat 

analisis statistik ANOVA yang bersifat dua 

arah (dua jalur). 

D. Alat dan bahan  

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Mesin Pencacah 

Mesin ini digunakan untuk proses 

penghancuran dengan cara mencacah / 

sampah daun kering. 

 

Gambar 1. Mesin pencacah sampah. 

2. Mata Pisau 

Mata pisau berfungsi untuk mencacah 

bahan sampah daun kering menjadi 

potongan - potongan kecil.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pisau Pencacah 

 

Mulai 

Menentukan sudut mata 

pisau f dda 
Pembutan sudut mata pisau 

dda 

Mengganti sudut mata pisau sebanyak 3 

kali 

Pengujian di mesin 

Menelitian hasil pencacahan pisau 

Kesimpulan 

Selesai  
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3. Stopwatch  

Berfungsi untuk mengukur lamanya 

waktu yang diperlukan untuk proses 

penelitian. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Stopwatch 

4. Penggaris 

Berfungsi untuk mengukur hasil 

cacahan sesuai dengan sudut mata pisau 

dan ketebalan pisau  yang telah ditentukan.  

 

Gambar 4. Penggaris 

Sedangkan bahan yang digunakan 

adalah:  

1. Sampah daun kering 

Sampah adalah barang yang dianggap 

sudah tidak terpakai dan dibuang oleh 

pemilik/pemakai sebelumnya, tetapi bagi 

sebagian orang masih bisa dipakai jika 

dikelola dengan prosedur yang benar 

(PanjiNugroho, 2013). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Sampah daun kering 

E. Langkah – Langkah Pengambilan 

data 

Cara pengambilan data pada penelitian 

ini adalah : Mempersiapkan mesin 

pencacah sampah daun kering kemudian 

memasukan bahan cacahan (sampah daun 

kering) ke dalam mesin pencacah, 

menggunakan tiga sudut mata pisau yang 

berbeda dengan variasi ketebalan 5 mm 

dan 10 mm  dengan mengambil tiga kali 

percobaan pada setiap susut mata pisau 

30°, 45° dan 55°, kemudian mengukur 

hasil cacahan berdasarkan ketebalan pisau 

dan sudut mata pisau yang digunakan 

menggunakan penggaris.  

III. PEMBAHASAN 

A. Analisa Data  

Tabel 1. Hasil data penelitian 

No 

Sudut 

mata 

pisau 

( ° ) 

Ketebalan 

plat pisau  

(mm) 

Hasil Cacahan 

(mm) 

   1 2 3 
Rata - 

rata 

1 30 

10 16 17 17 16,67 

5 11 11 10 10,67 

2 45 

10 22 22 23 22,33 

5 16 17 16 16,33 

3 55 

10 25 26 26 25,67 

5 19 20 20 19,67 

 

1. Prosedur analisa data 

Dalam prosedur analisa data perlu 

terlebih dahulu dengan asumsi IIDN ( 
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identik, independen dan distribusi normal ) 

untuk mengetahui apakah data variabel 

dalam keadaan baik atau tidak. Serta 

sebagai syarat dari anova terhadap data 

yang didapatkan selama experimen. 

Penelitian ini menggunakan uji 

kenormalan, uji identik dan uji 

independen.  

a. Uji Kenormalan 
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Gambar 3.1 Uji plot distribusi normal pada hasil 

cacahan. 

 

Sehingga hipotesis yang digunakan adalah: 

H0 : Residual terdistribusi normal  

H1 : Residual tidak terdistribusi normal 

H0 ditolak jika p – value lebih kecil dari 

pada α = 0,05, menunjukkan bahwa uji 

Anderson – Darling di peroleh p – value 

sebesar 0,469 yang berarti lebih besar dari 

α = 0,05 oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa H0 merupakan residual berdistribusi 

normal. 

b. Uji identik 

Bila data pada output uji ini tersebar 

secara acak dan tidak membentuk pola 

tertentu disekitar harga nol maka data 

memenuhi asumsi identik. Namun bila 

output uji ini tersebar secara tidak acak dan 

membentuk pola tertentu disekitar harga 

nol maka data tidak memenuhi identik 

yang diperlukan. 
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Gambar 3.2 Uji Plot Residual dan Versus Fitted 

Values Ketebalan pisau pada hasil 

cacahan. 
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Gambar 3.3 Uji Plot Residual dan Versus Fitted 

Values Sudut mata pisau pada hasil 

cacahan. 

 

c. Uji Independen 

Pengujian independen pada penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan 

autocorrelation function (ACF) yang 

terdapat pada program minitab16. 

Pengujian ini untuk mengetahui apakah 

terdapat nilai ACF yang keluar dari batas 

interval atau tidak. Bila tidak terdapat nilai 

yang melebihi batas interval maka data 

penelitian ini memenuhi asumsi 

independen, namun bila terdapat data 

penelitian yang melebihi batas interval 
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maka terdapat hasil pengukuran yang 

terpengaruh oleh hasil pengukuran lainnya. 
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Gambar 3.4 Plot ACF pada hasil cacahan. 

 

Tabel 3.1 Perbandingan P-value dan    

 

 

Tabel 3.2 Kesimpulan pengaruh variabel bebas 

terhadap hasil cacahan. 

Pengaruh yang diberikan dari dua variabel 

ini mampu terlihat dengan jelas melalui 

gambar main effect plot untuk hasil 

cacahan yang didapat dari uji Anova pada 

Software Minitab 16 sebagai berikut : 
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Gambar 3.5 Plot efek yang diberikan variabel 

terikat terhadap hasil cacahan. 

 

Berdasarkan gambar diatas bisa dilihat 

dengan ketebalan pisau semakin tebal 

pisau hasil cacahan juga semakin besar, 

semakin besar sudut mata pisau hasil 

cacahan akan semakin besar. 

IV. Kesimpulan, implikasi dan saran  

1. Kesimpulan  

Dari hasil analisa yang telah dilakukan, 

penelitian dengan judul analisa 

kemiringan sudut mata pisau mesin 

pencacah daun kering untuk kompos 

organik maka dapat diambil kesimpulan: 

Adanya pengaruh dari sudut mata pisau 

dan ketebalan pisau dimana hasil dari 

penelitian tersebut menunjukan bahwa 

semakin kecil sudut mata pisau 

mengasilkan cacahan yang kecil dan 

semakin tipis dari ketebalan pisau 

menghasilkan pencacahan yang kecil. 

Hasil pencacahan yang ideal adalah 

pencacahan yang kecil, karena hasil yang 

kecil akan mempermudah proses 

dekomposisi kompos organik. 

2. SARAN 

Untuk memperoleh hasil yang lebih 

maksimal pada penelitian selanjutnya, 

maka perlu adanya peningkatan, adapun 

saran dari peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Untuk  mendapatkan  hasil 

pencacahan yang lebih maksimal, 

maka penelitian selanjutnya 

disarankan untuk membuat sudut 

mata pisau yang lebih tajam dan 

ketebalan plat yang semakin kecil, 

Variabel 

Bebas 
P-Value    

Ketebalan 0.000 < 0.05 

Sudut 0.000 < 0.05 

Variabel Bebas 
Kesimpulan 

Hipotesis 

Ketebalan Berpengaruh 

Sudut Berpengaruh 
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agar proses pencacahan lebih 

sempurna. 

b. Sampah yang digunakan sebaiknya 

sampah daun yang benar benar 

kering. 

c. Jumlah pisau semakin banyak supaya 

hasil pencacahan semakin sempurna. 

d. Motor listrik diperbesar supaya kerja 

dari motor untuk mencacah sampah 

semakin kuat. 
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